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Abstrak 

Tujuan Pengabdian pada masyarakat ini adalah mengolah sampah organik rumah 

tangga menjadi pupuk organik, untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan nilai dari sampah. Memberi pemahaman dan pengetahuan ibu 

rumah tangga dan remaja putri dalam mengelolah sampah organik rumah tangga 

menjadi pupuk organik cair (POC) di RT 6 kelurahan Tuweley kecamatan Baolan 

kabupaten Tolitoli. Metode kegiatan yang dilakukan dalam bentuk pelatihan, 

bimbingan teknis pembuatan POC serta pendampingan di lokasi pengabdian 

selama  2 bulan. Alat yang digunakan disediakan oleh tim pengabdi sedangkan 

bahan yang digunakan disediakan oleh ibu rumah tangga. Hasil pengabdian ini 

membuat ibu rumah tangga paham dan tertarik untuk untuk mengolah sampah 

organik menjadi POC dengan metode komposting. Simpulan pegabdian ini terjadi 

peningkatan pemahaman dan pengetahuan bagi ibu rumah tangga dan remaja putri 

terhadap pengolahan sampah dapur organik rumah tangga yang berpotensi 

meningkatkan sirkular ekonomi.  

 

Kata Kunci:  ibu rumah tangga,  POC, pelatihan, sampah dapur 

  

Abstract 
This community service aims to provide understanding and knowledge to 

housewives and young women in managing household organic waste into liquid 

organic fertilizer (POC) in RT 6, Tuweley sub-district, Baolan sub-district, Tolitoli 

district. The method of activity carried out is in the form of training, technical 

guidance for making POC and assistance at the service location for 2 months. The 

tools used are provided by the service team. The materials used are provided by 

the housewife. The results of this service made housewives understand and 

interested in processing organic waste into POC using the stacked bucket method. 

The conclusion of this service is that there is an increase in understanding and 

knowledge of housewives and young women regarding processing organic 

household kitchen waste which has the potential to improve the circular economy. 

 

Keywords: housewife, compost, POC, training, kitchen waste 

 

 

PENDAHULUAN  

Aktivitas ekonomi dan produksi menghasilkan sampah sebagai produk 

sampingannya, sehingga hal tersebut dapat menjadi faktor dalam persoalan 

lingkungan.  Isu limbah atau sampah dari aktivitas ekonomi dan produksi, 

khususnya rumah tangga, sudah menjadi isu bagi keseluruhan masyarakat.  Akan 

tetapi limbah atau sampah tersebut jika dilakukan pengolahan dengan baik, maka 
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limbah tersebut akan dapat dimanfaatkan sebagai bahan daur ulang yang tentunya 

memiliki manfaat (Pancane et al., 2023).  Aktivitas manusia memberikan 

sumbangsih cukup besar dalam kerusakan lingkungan itu sendiri, untuk itu sebagai 

manusia yang sadar akan pentingnya kelestarian lingkungan maka sikap yang bijak 

sangat dibutuhkan agar lingkungan sekitar tetap nyaman (Rahim 2020, Utami et al., 

2023; Pancane et al., 2023). 

Benda-benda yang dikategorikan sebagai sampah yaitu sebagala sesuai yang 

telah di ambil mamfaat utamanya sehingga tersisah bahan yang di kategorikan 

sebagai limbah.  Libah atau sampah dari sisa produksi sebaiknya dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu sehingga dampaknya tidak membuat lingkungan rusak, 

khususnya limbah yang memiliki residu cukup kuat dalam pencemaran lingkungan 

(Brunner & Rechberge, 2014).  Bermacam sampah yang dihasilkan oleh aktivitas 

manusia setiap harinya, ada yang berujud padat, cair maupun gas. Limbah yang 

berujud padat biasa disebut dengan sampah. Beragam aktivitas manusia dapat 

menimbulkan sampah, khususnya aktivitas domestik (rumah tangga).  Limbah-

limbah yang dibuang atau ditinggalkan begitu saja maka secara langsung 

berdampak pada pencemaran lingkungan bahkan hingga pada merusak lingkungan 

(Affandi et al., 2015; Suryani; 2016) bahkan konflik sesama manusia yang 

membuang sampah disembarang tempat (Agustina et al., 2020., Sukananda, & 

Nugraha, 2020), yang pada akhirnya akan merugikan manusia sendiri, akan tetapi 

jika dikelola akan bermanfaat (Salawati et al., 2019), secara ekonomi (Solikhah, 

2023). 

Edukasi kepada masyarakat terkait pentingnya dalam pengolahan limbah atau 

sampah rumah tangga begitu mendasar dan penting, hal ini karena sampah yang 

berasal dari rumah tangga jenis dan bentuknya cukup kompleks sehingga limbah 

atau sampah rumah tangga memberikan dampak sangat besat terkait pencemaran 

lingkungan (Martinawati et al; 2016; yudiantra et al; 2023).  Kesadaran masyarakat 

akan lingungan yang bersih menjadi faktor dalam merubah prilaku seorang 

manusia. Lingkungan yang nyaman membuat orang-orang dapat hidup lebih 

nyaman dan tenang (Suryani 2016). Setiap orang harus benar-benar memahami 

pentingnya akan lingkungan yang nyaman dan bersih (Utami et al., 2023), sehingga 
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kenyamanan dan kebersihan menjadi kewajiban bersama sehingga terwujudnya 

lingkungan yang lestari tanpa terkecuali.  Proses pengolahan sampah rumah tangga, 

diperlukan partisipasi setiap warga sehingga setiap sampah rumah tangga dapat 

dikendalikan dengan baik (Yudiantara et al., 2023).  Kelestarian lingkungan perlu 

disadari masing-masing warga agar lingkungan nyaman dan bersih dapat di 

upayakan dengan maksimal tanpa terkecuali (Mirnawati et al; 2016). 

Aktivitas ibu-ibu dirumah tangga menyumbang limbah atau sampah yang 

cukup besar, hal ini karena ibu-ibu rumah tangga beraktivitas sehari-hari dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya masing-masing (Sutrisnawati& Purwahita 

2018).  Jenis-jenis limbah atau sampah rumah tangga yang tersebar biasanya berasal 

dari dapur, dimana pada bagian dapur tentunya memiliki peran sangat penting 

dalam rumah tangga, sehingga hal tersebut menjadikan daput menyumbang sampah 

cukup besar. Berbagai jenis-jenis limbah dapur diantaranya sisa sayuran dan 

berbagai makanan yang terbuang.  Oleh karena itu, ibu-ibu rumah tangga memiliki 

peran cukup vital dalam membantu menggurangi dan mengolah limbah rumah 

tangga tersebut. 

Penanganan yang telah dilakukan selama ini adalah dengan mengumpulkan 

sampah, menumpuk kemudian membakarnya, sebagian dibuang ke sungai 

(Pancane et al, 2023), sebagian menunggu pengumpul sampah serta menumpuk 

menunggu pengumpul sampah untuk mengambilnya. Aktivitas inilah yang akan 

mencemari udara, merusak lingkungan. Melihat penanganan sampah yang masih 

kurang efektif, diperlukan perubahan cara berpikir masyarakat mengenai 

pengelolaan sampah rumah tangga untuk mengurangi sampah melalui partisipasi 

warga harus terintegrasi (Martinawati et al.,  2016), untuk itu diperlukan 

pengolahan sampah-sampah menjadi kompos sehingga sampah tersebut memiliki 

manfaat lebih (Salawati et al., 2022; Safwan et al., 2016).  Pengolahan sampah 

dimulai dari unit terkecil yaitu rumah tangga dengan, melibatkan ibu rumah tangga 

dan remaja putri  maka pengelolaan sampah dimuai dari hulu, bebas sampah dari 

rumah tangga, maka tingkat RT akan bebas sampah demikian seterusnya hingga ke 

tingkat tertinggi.   
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Pengelolaan sampah rumah tangga belum menjadi prioritas pemerintah 

kabupaten Tolitoli, sehingga dibutuhkan peran aktif dari masyarakat sendiri 

khususnya yang berada diperkotaan yang lahannya semakin sempit untuk 

menampung sampah, sehingga dipandang perlu untuk mensosialisasikan 

pengolahan sampah organik rumah tangga serta pendampingan pengolahnnya. 

Berdasarkan hal tersebut maka tujuan pengabdian ini adalah mengolah 

sampah organik menjadi pupuk organik cair dan padat, untuk mengurangi 

pencemaran lingkungan dan meningkatkan nilai dari sampah di keluarahan 

Tuweley. Pengolahan sampah organik rumah tangga diharapkan dapat mengurangi 

dampak negarif dari membuang sampah di lahan lahan kososng dan aliran sungai 

serta mendukung sikuler ekonomi yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini laksanakan di kelurahan Tuwley, 

kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli pada bulan Oktober sampai dengan bulan 

Desember 2023. Untuk mendapatkan informasi awal sejauh mana sampah rumah 

tangga organik berdampak kepada masyarakat serta peluang untuk pengelolaannya 

mengunakan metode analisis situasi, berdasarkan hasil analsis situas selanjutnya  

sosialisasi kepada Pemerintah kelurahan terkait dengan rencana program 

pengolahan sampah rumah tangga, lalu kegiatan PkM ini dilanjutkan dengan 

penyampaian gagasan ke kelompok mitra yaitu Ibu RT 6 Kelurahan Tuweley.  

Untuk mencapai tujuan pengabdian pada masyarakat ini maka dilakukan 2 

tahapan pelaksanaan kegiatan, yang pertama memberi pemahaman kepada 

masyarakat dengan cara menjelaskan dan menerangkan serta memberi pesan secara 

langsung dampak sampah rumah tangga terhadap pencemaran lingkungan, serta 

peluang pengelolaan dan manfaatnya dikemas dengan metode penyuluhan dan 

fokus group diskusi (FGD). Tahap kedua meningkatkan keterampilan cara 

mengelolah sampah rumah tangga yang nyaman dan berkesinambungan melalui 

metode demontrasi dan pendampingan pengolahan sampah rumah tangga menjadi 

POC menggunakan komspter sederhana. Untuk mengetahui ketercpain tujuan 
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pengabdian dilakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 

menggunakan kuesioner. Data dikumpulkan dan dianalisis secara kualitatif 

Demonstrasi Pembuatan komposter menggunakan alat dan bahan adalah: 

ember platik kapasitas 38 liter,  saringan/loyang plastik yang dilubangi, pisau, 

solder dan gunting, keran dispenser, lem pipah, pipa paralon, sarun tangan latex,  

eM 4. Untuk efektifitas pengabdian, masyarakat mitra (ibu rumah tangga dan 

remaja putri di RT 6) diberikan komposter sederhana masing masing 1 komposter 

per rumah tangga yang dibuat secara bersama sama. Komposter ini diletakkan di 

dekat dapur serta tidak terkena matahari secara langsung. Selanjutnya akan diisi 

sampah rumah tangga setiap harinya. Selanjutnya pendampingan setiap minggu 

diadakan kunjungan ke rumah masing masing ibu rumah tangga yang menjadi 

sassaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian Pemberdayaan ibu rumah tangga dan remaja putri di 

kelurahan Tuweley dalam pengolahan sampah dapur menjadi pupuk organik  

dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober  2023 di Rumah Pak Aleng, Ketua RT 6 

Kelurahan Tuweley Tolitoli Sulawesi Tengah, yang dihadiri oleh anggota Tim 

Pengabdi, mitra yaitu ibu-ibu dan remaja putri  RT 6, dan dibantu oleh Mahasiswa 

3 orang mahasiswa.  Sebelumnya dilakukan pertemuan koordinasi dengan aparat 

kelurahan untuk meminta pendapat tentang lokasi RT yang menjadi target sasaran 

kegiatan (gambar 1) dan dalam pertemuan tersebut di sepakati menunjuk lokasi RT 

6 menjadi lokasi kegiatan dengan pertimbangan bahwa Lokasi RT ini sangat padat 

dan dekat dengan anak sungai Tuweley, diharapkan kegiatan ini berdampak bukan 

hanya untuk menambah pengetahuan tentang manfaat lain dari sampah rumah 

tangga tetapi  para ibu rumah tangga ini mau membudidayakan sayuran dalam 

wadah-wadah kaleng dan plastik dengan menggunakan pupuk organik limbah 

rumah tangga sebagai pupuk organik bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman sayuran yang dibudidayakan juga diharapkan dapat mengurangi sampah 

rumah tangga yang biasa dibuang dialiran anak sungai tuweley. 
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Kegiatan diawali dengan penyuluhan tentang Pengelolaan Sampah Organik 

yang Berasal dari Limbah Rumah Tangga. Kegiatan ini diikuti oleh mayoritas ibu-

ibu rumah tangga dan remaja putri.  Pada kegiatan ini Tim memberikan penjelasan 

tentang apa saja yang tergolong limbah rumah tangga, baik organik maupun 

anorganik, bagamana memilahnya dan bagaimana mengelolaanya, terutama yang 

tergolong limbah rumah tangga antara lain sisa sayuran dan buah yang tidak 

dikonsumsi atau rusak maupun sisa-sisa sayuran yang tidak di gunakan, sisa-sisa 

makan basi.   Dalam kegiatan penyuluhan diberikan pemahaman bahwa jenis-jenis 

sampah yang berasal dari rumah tangga dapat dimanfaat karena umumnya sampah-

sampah rumah tangga adalah jenis sampah yang mudah didaur ulang (sampah 

organik) dimana jenis sampahnya yaitu seperti sisa-sisa sayuran, bumbu-bumbu 

dapur dan lain sebagainya. Hasil kegiatan penyuuhan mendapat tanggapan yang 

sangat baik dari peserta. Yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi, 

yang melibatkan semua peserta kegiatan.    

 

Gambar 1  Sosialisasi ke pemerintah kelurahan Tuweley terkait rencana 

pengabdian pegolahan sampah oragnik rumah tangga 

Untuk menangani permasalahan sampah dikelurahan Tuweley RT 6, 

dilakukanlah pengelolaan sampah organik rumah tangga berbasis gender. Selain 

mengurangi pencemaran lingkungan, pengelolaan sampah oraganik rumah tangga 

juga dapat memberi manfaat secara ekonomi yang dapat mendukung sirkuler 

ekonomi bagi rumah tangga yang berprofesi sebagai petani, dapat menekan 

penggunaan pupuk anorganik yang harganya terus meningkat akibat pengurangan 

subsidi dari pemerintah.  Beberapa manfaat dari penggunaan POC berbasis rumah 

tangga antara lain dapat meningkatkan kesuburan tanah, mempertahankan 
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kesuburan tanah yang sifatnya slow release nutrient (SNR). Menahan hara agar 

tidak mudah leaching, serta memperbaiki kehidupan minro organisme tanah yang 

secara langsung ataupun tidak langsung dapat meningkatkan kesuburan biologi 

tanah. 

Beberapa komponen yang perlu digunakan dalam pengolahan pupuk organik 

padat maupun pupuk organik cair diantaranya ember, loyang sebagai saringan, dan 

sampah organik rumah tangga.  Jenis-jenis sampah organik dari rumah tangga yang 

telah di kumpulkan seperti beberapa sisa-sisa makanan, sisa-sisa sayuran, sisa-sisa 

buah-buahan dan sebagainya. 

Kegiatan penyuluhan pengolahan sampah rumah tangga organik menjadi 

pupuk padat maupun pupuk cair (POC) dilakukan secara lokal, dalam kesempatan 

ini, ibu-ibu rumah tangga sebagai bagian dari mitra kegiatan ini perlu 

mempersiapkan atau mendesaian teknologi sederhana dalam pengolahan kompos, 

karena teknologi yang telah di sediakan tim pengabdian telah siap digunakan 

sebagai alat pendukung dalam proses pengomposan. Tetapi demonstrasi pembuatan 

komposter sederhaha tetap dilakukan. Kegiatan yang dihadiri oleh 20 Ibu rumah 

tangga,  ini dilanjutkan dengan mempraktikkan pembuatan POC. Menggunakan 

sampah yang telah dikumpulkan oleh ibu rumah tangga dan remaja putrinya dengan 

cara memasukkannya ke dalam ember. 

Untuk memberikan pemahaman akan  manfaat sampah organik rumah tangga 

dilakukan penyuluhan tentang pupuk organik khususnya yang berasal dari limbah-

limbah rumah tangga utamnya sisa sayuran dan buah serta bahan lainnya materi 

diberikan dalam bentuk penyuhan dan diskusi terbatas.  Pada kegiatan penyuluhan 

dijelaskan tentang sampah dan masalahnya serta cara pengelolaannya.  Kegiatan ini 

dilakukan dengan pertimbagan bahwa salah satu permasalahan sampah yang serius 

saat ini adalah kondisi TPA, tidak sedikit kondisi TPA khususnya di kabupaten 

Tolitoli telah kritis yakni sudah tidak dapat menampung lagi sampah di TPA 

sehingga alternatif yang ditawarkan adalah mengurangi timbulan sampah dengan 

mendorong masyarakat untuk mengelolah sampah mulai dari rumah tangga.  Saat 

kesadaran masyarakat akan pengelolaan sampah masih rendah, terlihat dari indeks 

pengelolaan sampah yang masih 28% sehingga perlu ditingkatkan. Selain itu, juga 
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terdapat persoalan cultural dimasyarakat. Anggaran daerah terhadap pengelolaan 

sampah juga masih kurang, sehingga dibuthkan partisipasi aktif masyarakat, 70-

80%  sampah  berasal dari rumah tangga dan 60% adalah sampah dapur (Marhayani 

and Harmoko, 2019; Salawati et al., 2020). Masih banyak sampah berserakan di 

lahan-lahan kosong yang sengaja dibuang oleh masyarakat, sampah rumah tangga 

yang dibuang di saluran air dan sungai.  Bank sampah merupakan salah satu cara 

untuk dapat mengurangi sampah, karena esensi bank sampah adalah pilah sampah 

dan memanfaatkan sampah, selain itu pembuatan kompos, biopori juga dapat 

mengurangi timbulnya sampah, bank sampah di kabupaten Tolitoli  belum  efektif. 

Diperlukan perubahan perilaku, culture secara masive untuk dapat mengurangi 

sampah. Upaya program kerja sama dengan berbagai pihak, serta memperluas 

jejaring komunitas mendorong perubahan gaya hidup dalam memilah dan 

mengelola sampah. Pengolahan sampah dapat memberi nilai tambah secara 

ekonomi (Solikhah, 2023; Harmoko, 2024), dan pengganti kebutuhan pupuk 

anorganik (Salawati, et al., 2019; Eponjud et al.,  2022). Pupuk organik mampu 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah serta meningkatkan kualitas nutrisi 

tanaman. (Salawati et al., 2019; Salawati et al., 2022; Ende et al.,  2022; Mawardina 

& Karnilawati, 2022).  

Fokus group diskusi ini dilakukan untuk mendapat umpan balik dari mitra 

sasaran, pandangan peserta tentang sampah rumah tangga, serta harapan-harapan 

dari mitra ke depannya untuk keberlanjutan program ini, dalam fokus group ini juga 

didapatkan informasi dari peserta tentang pemanfaatan sampah rumah tangganya 

selama ini. mendorong peserta untuk dapat menerapkan prinsip pengelolaan 

sampah organik rumah tangga dimulai dari tingkat keluarga, RT, RW dan 

seterusnya, serta membantu pemerintah dalam penanganan sampah di masyarakat. 

Demi keberlanjutan usaha ini diperlukan manajemen yang baik, pendapatan usaha 

meningkat jika disertai dengan manajemen usaha (Hikmah & Salawati, 2019). 

Selanjutnya dilakukan bimbingan teknis pembuatan alat komposter 

sederhana.  Langkah-langkah bimbingan teknis pembuatan komposter sederhana 

sebagai berikut 1) Pilih wadah bahan dasar pembuatan komposter yang sesuai 

dengan luasan dapur, menggunakan ember plastik dengan tutup wadah komposter, 
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pastikan wadah memiliki lubang bagian bawah yang dihubungkan dengan kran 

untuk menfasilitasi drainase. 2) Agar udara dapat masuk di buatkan pipa paralon 

yang dilubangi agar sirkulasi udara bisa masuk. 3) Tempatkan wadah komposter di 

tempat yang tepat, pilih lokasi yang teduh dan tidak terlalu terkena sinar matahari 

langsung, suhu ideal pembusukan sampah organik antara 50 -60 derajat celcius. 4) 

Persiapkan bahan-bahan, persiapkan sampah organik rumah tangga, seperti sisa 

sayuran dan makanan, pastikan tidak memasukkan sampah organik, potong bahan 

yang ukurannya besar untuk mempercepat proses dekomposisi/ pembusukan. 5) 

Biarkan penguraian berlangsung, setiap 2 minggu, keluarkan cairan melalui keran, 

kemudian masukkan dalam botol, jemur dengan posisi tutup tidak rapat agar 

oksigen bisa masuk, hingga berwarna cokelat kehitaman, 6) Untuk menggunakan 

POC, larutkan dalam air dengan konsentrasi 10%, diaplikasikan dengan cara 

disemprot pada tanaman, penyemprotan dilakukan pada saat stomata terbuka atau 

di pagi hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Fokus group diskusi dan bimbingan teknis pembuatan komposter 

sederhana 

Bimbingan teknis pembuatan POC menggunakan komposter sederhana, 

sampah organik yang telah dikumpulkan oleh ibu rumah tangga dimasukkan ke 

dalam ember komposter (untuk memudahkan penguraian, sampah organik rumah 

tangga dicacah halus) selanjutnya disiram larutan Em 4 yang telah diencerkan 

dengan perbandingan (V/V) 1:5 diatas sampah dibiarkan selama 2 minggu, setiap 

hari sampah boleh dimasukkan ke dalam komposter. Setelah 2 minggu larutan 

(lindih dikeluarkan melalui kran, lalu diletakan dibawah sinar matahari dengan 
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tutup tidak rapat hingga berubah warna menjadi cokelat kehitaman. Cairan ini dapat 

digunakan sebagai POC pada tanaman sampai bau tajam yang dikeluarkan dari 

lautan lindih hilang dan berbau seperti tanah baru bisa dimanfaatkan, sebelum 

digunakan diencerkan dulu dengan perbandingan 1:7. POC yang dihasilkan dapat 

digunakan  untuk memupuk tanaman dipekarangan untuk menyokong pertumbuhan 

dan produksinya.  Selain larutan POC yang dihasilkan dari pengelolaan sampah 

dengan metode ember juga dihasilkan bahan padat berupa kompos.  Kompos yang 

dihasilkan dapat dipanen setelah 1 bulan dan dimanfaatkan langsung atau diolah 

menjadi kompos tea. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Bimbingan teknis pembuatan POC dan Pemanenan POC 

Proses dekomposisi sampah rumah tangga ini menghasilkan pupuk yang kaya 

nutrisi yang dapat digunakan untuk menyuburkan tanah dan memperbaiki struktur 

tanah (Bachtiar et al., 2019; Zhao et al., 2020). Output dari kegiatan ini adalah 

mendorong peserta untuk dapat menerapkan prinsip pengelolaan sampah organik 

rumah tangga dimulai dari tingkat keluarga, RT, RW dan seterusnya, serta 

membantu pemerintah dalam penanganan sampah di masyarakat. Demi 

keberlanjutan usaha ini diperlukan manajemen yang baik, pendapatan usaha 

meningkat jika disertai dengan manajemen usaha (Hikmah & Salawati, 2019). 

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat di RT 6 Kelurahan Tuweley dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap dampak dari sampah serta 
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pengelolaan sampah menjadi titi tolak masyarakat dalam mengelolah sampah 

organik rumah tangga dengan baik, demontrasi pembuatan komposter dan 

pembagian komposter kepada masyarakat sasaran dapat dimanfaatkan dengan baik 

dan telah menghasilkan POC. Pengolah sampah organik rumah tangga dapat 

menjadi dasar pengembangan sirkular ekonomi. 
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